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PENDAHULUAN

Salah satu fokus utama peneliti di bidang sains atmosfer beberapa tahun terakhir adalah kajian isu
perubahan iklim. Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC, 2007) pada assessment report yang ke-
4 menunjukkan terjadinya peningkatan suhu udara rata-rata global yang diperkirakan mencapai 0.74°C dalam
kurun waktu 100 tahun terakhir (1906-2005). Peningkatan suhu udara tersebut akan berdampak pada
peningkatan risiko bencana dengan frekuensi kejadian yang lebih sering di masa yang akan datang (Meehl et
al., 2007). Perubahan iklim dapat memperpanjang frekuensi kejadian serta durasi suhu udara ekstrem
(Solomon et al., 2008), sehingga berpengaruh terhadap berbagai kehidupan sosial dan ekonomi. Untuk
melakukan pengamatan terhadap peristiwa iklim ekstrem, perlu didefinisikan indeks iklim yang dapat
digunakan dalam analisis iklim ekstrem.

Alexander et al. (2006) melakukan analisis terhadap iklim ekstrem secara global. Hasil menunjukkan
bahwa terjadi perubahan pada suhu udara ekstrem yang cukup signifikan yang berasosiasi dengan peningkatan
suhu udara sejak 1951 hingga 2003. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Klein Tank dan Konnen (2003)
di wilayah Eropa dengan jangka waktu 1946 hingga 1999 dengan hasil yang menunjukkan terjadi penurunan
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deret hari dingin yang signifikan dan disertai terjadi peningkatan deret hari hangat. Selain itu, Manton et al.
(2001) melakukan studi pada wilayah Asia Tenggara, Asia Pasifik, Amerika Selatan, serta Pasifik Selatan dan
menunjukkan hasil yang sama dengan hasil penelitian sebelumnya. Analisis terkait peristiwa iklim ekstrem
penting dilakukan utamanya di wilayah negara berkembang yang rentan terhadap bencana akibat peristiwa
iklim ekstrem (Haines dan Patz, 2004), salah satunya Indonesia. Berada di wilayah tropis menjadikan
Indonesia memiliki curah hujan tinggi dan pencahayaan matahari yang intens setiap tahunnya. Kondisi tersebut
juga disertai tingginya risiko bencana akibat peristiwa iklim ekstrem seperti banjir dan kemarau.

Menurut klasifikasi iklim Koppen, Indonesia termasuk wilayah dengan iklim hutan hujan tropis (Af) yang
ditandai dengan suhu udara yang relatif seragam, serta curah hujan yang tinggi dan menyebar sepanjang tahun.
Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki nilai curah hujan yang tinggi adalah Bogor yang dikenal dengan
sebutan Kota Hujan, karena jumlah curah dan hari hujannya yang tinggi dalam satu tahun dengan jumlah curah
hujan mencapai 4 000 hingga 4 500 mm. Selain itu, Bogor yang terletak di kaki Gunung Salak serta Gunung
Pangrango memiliki suhu udara yang relatif sejuk berkisar antara 26 sampai 27°C. Bogor merupakan salah
satu wilayah dengan perubahan penggunaan lahan yang cepat. Menurut Effendi (2007) penurunan lahan
terbuka di Bogor mencapai 9% sejak tahun 1992 sampai 2005. Terjadinya perubahan penggunaan lahan dapat
mengubah pola suhu udara (Tursilowati, 2002). Perubahan tersebut akan memengaruhi pola cuaca di suatu
wilayah seperti perubahan suhu udara dan curah hujan, baik jumlah hari hujan maupun jumlah curah hujan.
Tujuan penelitian ini menganalisis karakteristik suhu udara, curah hujan, dan radiasi pada stasiun pengamatan
cuaca Baranangsiang dan Dramaga serta melakukan identifikasi perubahan suhu dan curah hujan di wilayah
Bogor.

METODE
Alat dan Data

Data iklim observasi diperoleh dari dua stasiun pengamatan cuaca yaitu Stasiun Klimatologi Kelas 1
Dramaga dan Stasiun Pengamatan Cuaca Barangsiang (Tabel 1) yang selanjutnya diolah dan dianalisis dengan
menggunakan RClimdex.

Tabel 1 Stasiun pengamatan
Elevasi

Nama Stasiun No Stasiun Lokasi Data
(mdpl)
Stasiun Klimatologi 96753 106°44'BT 207 Curah hujan, suhu, kelembapan
Klas 1 Dramaga 6°33'LS harian tahun 2001-2010
Stasiun Pengamatan - 106°48'BT 269 Curah hujan, suhu, kelembapan,
Cuaca 6° 36'LS dan radiasi harian tahun 2001-
Baranangsiang 2013

Pengumpulan dan Penyusunan Data

Tahap awal pada penelitian adalah melakukan pengumpulan data curah hujan, suhu udara dan kelembapan
harian di stasiun pengamatan Baranangsiang pada periode pengamatan 2001-2013 serta stasiun pengamatan
Dramaga tahun 2001-2010. Panjang data disesuaikan dengan ketersediaan data pengamatan pada masing-
masing stasiun cuaca.

Analisis Karakteristik Iklim Bogor

Pada tahap ini data yang telah diperoleh diolah untuk mendapatkan karakteristik dan variasi temporal
parameter cuaca.
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Analisis Indeks Iklim Menggunakan Rclimdex

Data dianalisis menggunakan Rclimdex (IPCC) dengan susunan data yang meliputi data tahun, bulan, hari,
curah hujan, suhu udara maksimum, suhu udara minimum. Satuan yang digunakan untuk curah hujan adalah
millimeter, dan untuk suhu adalah derajat celcius. Setelah melakukan kontrol kualitas pada data, Rclimdex
akan menghitung 27 indeks iklim diantaranya 16 indeks suhu (Tabel 2) dan 11 indeks curah hujan (Tabel 3)
yang selanjutnya dianalisis lebih lanjut.

Tabel 2 Indeks suhu udara Rclimdex

Indeks Deskripsi Definisi Satuan
SuU hot days Perhitungan tahunan saat TX>25°C hari
FD frost days Perhitungan tahunan saat TN<Q°C hari
ID cold days Perhitungan tahunan saat TX<0°C hari

DTR diurnal temperature range  Berbedaan rata-rata bulanan antara TX dan TN °C
TR20 warm nights Perhitungan tahunan saat TN>20°C hari
TXX hottest day Suhu TX tertinggi bulanan °C
TNX hottest night Suhu TN tertinggi bulanan °C
TXn coolest day Suhu TX terrendah bulanan °C
TNn coolest night Suhu TX terrendah bulanan °C
. Perbandingan jumlah hari saat TN<10 persentil .

TN1 | night f h
Op cool night frequency pada 2001-2013 ari
Perbandingan jumlah hari saat TX<10 persentil .
TX10p cool day frequency pada 2001-2013 hari
TN90p hot night frequency E:;t;a;gérigggljgmlah hari saat TN>90 persentil hari
Perbandingan jumlah hari saat TN>90 persentil .
TX90p hot day frequency pada 2001-2013 hari
Perhitungan tahunan dengan sedikitnya 6 deret .

WSDI Il . . h

S warm spe hari saat TX>90th persentil pada 2001-2013 arl
Perhitungan tahunan dengan sedikitnya 6 deret .
DI I Il . : h
cs cold spe hari saat TN<10th persentil pada 2001-2013 arl
Perhitungan tahunan antara awal span
o . SE
GSL growing season length Sed”.(lmy? 6 hari dengan TG>5°C setel.ah hari
musim dingin dan awal span setelah musim
panas selama 6 hari dengan TG<5°C
Tabel 3 Indeks curah hujan Rclimdex
Indeks Deskripsi Definisi Satuan
PRCPTOT wet day precipitation Total presipitasi tahunan dari hari basah mm
SDII simple daily intensity index Rata-rata presipitasi pada hari basah mm/hari
CDD consecutive dry days Nilai maksimum dari deret hari kering hari
CWD consecutive wet days Nilai maksimum dari deret hari basah hari
R10mm heavy precipitation days Perhitungan jumlah hari secara tahunan hari
saat RR>= 10
R20mm very heavy precipitation days  Perhitungan jumlah hari secara tahunan hari

saat RR>= 20
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Indeks Deskripsi Definisi Satuan
Rnnmmb number of days above nn mm  Perhitungan jumlah hari secara tahunan hari
saat PRCP>=nn mm, nn adalah ambang
batas yang ditentukan olehpengguna

R95p very wet day precipitation Jumlah presipitasi tahunan ketika RR> mm
95persentil dari 2001-2013 curah hujan
harian
R99p extremely wet day Jumlah presipitasi tahunan ketika RR> mm
precipitation 99persentil dari 2001-2013 curah hujan
harian
RX1day maximum 1-day precipitation  Presipitasi maksimum tahunan per 1 hari mm
RX5day maximum 5-day precipitation  Presipitasi maksimum tahunan per-5 hari mm

HASIL DAN PEMBAHASAN
Suhu Udara

Salah satu faktor yang memengaruhi nilai suhu udara adalah besarnya penerimaan radiasi. Radiasi yang
diterima relatif rendah di awal dan di akhir tahun, sementara pada bulan Agustus hingga September nilai radiasi
relatif tinggi dengan rata-rata diatas 115.7 W/m?/hari. Penerimaan radiasi dengan intensitas yang cukup tinggi
pada pertengahan tahun disebabkan sedikitnya penutupan awan yang ditandakan dengan curah hujan yang
rendah pada bulan Juli hingga Agustus (Gambar 1), sehingga radiasi akan langsung masuk ke permukaan bumi
dan bernilai maksimal. Radiasi yang masuk ke permukaan bumi beberapa diantaranya terserap oleh uap air
dan gas CO,. Energi radiasi yang terserap oleh gas-gas tersebut akan kembali dipancarkan ke bumi yang
diiringi dengan peningkatan suhu udara (Handoko, 1993).
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Gambar 1 Curah hujan bulanan stasiun pengamatan Baranangsiang tahun 2001-2013 (biru) dan stasiun
pengamatan Dramaga tahun 2001-2010 (merah)

Gambar 2 menunjukkan pola suhu udara pada stasiun Baranangsiang yang membentuk pola serupa
dengan pola radiasi. Suhu udara rata-rata sebesar 27°C. Pada bulan-bulan kering seperti bulan Juli hingga
September, suhu udara mencapai nilai rata-rata tertinggi yaitu sebesar 28.5°C dan suhu rata-rata rendah terjadi
pada bulan Desember hingga Februari mencapai 25°C. Nilai radiasi yang diterima pada saat suhu udara tinggi
yaitu pada bulan Juli hingga September sebesar 162 W/m?/hari sedangkan pada saat suhu udara rendah yaitu
pada bulan Desember hingga Februari dengan nilai radiasi yang diterima pada stasiun Baranangsiang bernilai
81 W/m?/hari. Pada stasiun Dramaga nilai suhu rata-rata harian bernilai antara 25.5°C dengan nilai rata-rata
suhu tertinggi mencapai 27°C yang terjadi pada bulan Agustus hingga September serta nilai rata-rata terendah
mencapai 24°C yang terjadi pada bulan Februari.
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Gambar 2 Radiasi (garis biru) dan suhu udara rata-rata (garis merah) 30 harian stasiun pengamatan
Baranangsiang tahun 2001-2013

Curah Hujan

Curah hujan yang terjadi di stasiun Baranangsiang memiliki rata-rata harian sebesar 10 mm per hari. Pada
bulan Oktober hingga bulan Februari curah hujan di stasiun pengamatan Baranangsiang bernilai tinggi
(Gambar 1). Kondisi tersebut dapat diakibatkan adanya pengaruh lingkungan sekitar yang menyebabkan
tingginya nilai penguapan sehingga semakin banyak peluang terjadinya hujan, salah satunya dengan
keberadaan Kebun Raya Bogor yang memiliki nilai evaporasi yang tinggi sehingga dapat memengaruhi besar
curah hujan yang terukur di Stasiun Pengamatan Baranangsiang.

Sementara itu pada stasiun Dramaga curah hujan cukup tinggi pada bulan November hingga Februari
sedangkan pada pertengahan tahun curah hujan relatif lebih kecil. Rata-rata curah hujan di stasiun pengamatan
Dramaga adalah 8 mm per hari. Secara umum, curah hujan di Bogor memiliki pola monsunal. Pola hujan
monsunal ditandai dengan adanya curah hujan yang tinggi pada bulan November hingga Maret (Gambar 1)
akibat pengaruh dari monsun Asia yang bersifat lembap dan banyak mensuplai uap air di udara, sedangkan
pada bulan Mei hingga September terdapat monsun Australia yang cenderung lebih kering dan menyebabkan
penurunan curah hujan pada wilayah dengan curah hujan bertipe monsunal (Aldrian dan Susanto, 2003).
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Gambar 3 Variasi antar tahunan curah hujan stasiun pengamatan Baranangsiang (biru) tahun 2001-2013 dan
stasiun pengamatan Dramaga (merah) tahun 2001-2010
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Nilai curah hujan pada stasiun Baranangsiang berkisar antara 4 700 hingga 5 000 mm pertahun sementara
stasiun Dramaga nilai curah hujan berkisar antara 4 000 hingga 5 000 mm pertahun (Gambar 3). Perbedaan
nilai curah hujan tersebut dapat diakibatkan perbedaan nilai penguapan yang terjadi di kedua daerah tersebut.
Pada daerah Baranangsiang sebagian besar penguapan berasal dari tanaman-tanaman berukuran besar yang
berada di sekitar Stasiun Pengamatan Baranangsiang, salah satunya tanaman-tanaman besar yang berada di
Kebun Raya Bogor sementara pada wilayah Dramaga sebagian besar tanaman yang tumbuh berupa padi dan
tanaman yang berukuran tidak terlalu besar.

Kelembapan

Kelembapan udara rata-rata pada stasiun pengamatan Baranangsiang bernilai 80% sementara stasiun
pengamatan Dramaga bernilai 85%. Nilai kelembapan terendah mencapai 63% tahun 2012 pada stasiun
pengamatan Baranangsiang sementara pada stasiun pengamatan Dramaga nilai kelembapan terendah
mencapai 71% di tahun 2006 (Gambar 4). Umumnya kelembapan udara di wilayah Bogor bernilai relatif tinggi
pada awal dan akhir tahun, sementara pada pertengahan tahun nilai kelembapan akan menurun. Hal tersebut
diakibatkan pada bulan-bulan dengan nilai kelembapan rendah wilayah Bogor mengalami musim panas yang
menyebabkan terjadinya suhu udara yang lebih tinggi dibandingkan pada saat musim hujan, sehingga nilai
kelembapan udara pada saat tersebut akan menurun. Beberapa hal yang memengaruhi nilai kelembapan
diantaranya suhu udara, pergerakan angin, kualitas penyinaran, vegetasi, serta ketersediaan air di suatu tempat
(Gunarsih, 1990).
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Gambar 4 Kelembapan rata-rata 30 harian stasiun pengamatan Baranangsiang (garis merah) dan Dramaga
(garis biru) tahun 2001-2010

Nilai kelembapan umumnya tinggi pada pusat-pusat tekanan rendah karena berkaitan dengan naiknya
massa udara lembap yang menjadi salah satu syarat terbentuknya awan serta hujan (Handoko, 1993). Daerah
Inter Tropical Convergence Zone (ITCZ) merupakan wilayah yang memenuhi syarat untuk terbentuknya awan
dan hujan. Peristiwa hujan yang cukup sering terjadi serta penguapan yang tinggi merupakan akibat
penerimaan radiasi yang besar menyebabkan wilayah tropis menjadi lembap.

Kelembapan di wilayah Bogor memiliki pola fluktuasi yang mirip dengan pola curah hujan. Saat curah
hujan tinggi, kelembapan yang terukur juga menununjukkan nilai yang relatif tinggi. Sementara pada saat
curah hujan mengalami penurunan, pola kelembapan mengalami penurunan (Gambar 5).
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Gambar 5 Curah hujan (garis biru) dan kelembapan (garis merah) stasiun pengamatan Baranangsiang tahun
2001-2013

Indeks Suhu Udara

Indeks suhu udara yang digunakan adalah indeks yang dapat mewakili kondisi iklim tropis seperti
Indonesia diantaranya adalah indeks suhu dingin TX10p, TN10p, TXn, TNn, TR20, dan indeks suhu panas
TX90p, TN90p, TXx, TNx, SU25. Beberapa indeks mengalami peningkatan slope selama 13 tahun
pengamatan. Peningkatan slope indeks digambarkan dengan tanda positif (+) dan penurunan slope dengan
tanda negatif (-). Peningkatan slope pada indeks suhu dingin (Gambar 6a) memengaruhi slope indeks suhu
panas (Gambar 6b). Pada stasiun pengamatan Baranangsiang dari lima indeks suhu dingin yang digunakan
(TX10p, TN10p,TXn, TNn, TR20) hanya satu yang mengalami peningkatan slope yaitu TN10p, sedangkan
pada stasiun pengamatan Dramaga dua indeks tersebut mengalami peningkatan slope yaitu TNn dan TR20.

‘ TXn | ” TNn | TN9Op | ”Di%p | ‘ TNx |
e L TXx SU25
U
B W
(@) (b)

Gambar 6 Slope indeks suhu dingin (a) dan indeks suhu panas (b) stasiun pengamatan Baranangsiang
(selatan) dan Dramaga (utara)

TN10p

Peningkatan slope yang terjadi pada indeks suhu dingin TN10p di stasiun Baranangsiang mengakibatkan
penurunan slope pada indeks suhu panas TN90p. Peningkatan slope indeks suhu dingin TN10p
mengindikasikan terjadinya suhu udara yang lebih dingin. Namun pada stasiun Dramaga indeks TN10p
mengalami penurunan slope yang mengakibatkan peningkatan slope indeks suhu panas TN90p. Hal tersebut
menunjukkan terjadinya peningkatan suhu minimum yang terjadi pada stasiun pengamatan Dramaga.
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Penurunan slope suhu dingin pada kedua stasiun pengamatan ditunjukkan oleh indeks TX10p. Penurunan
slope pada indeks suhu dingin TX10p mengindikasikan jumlah hari yang memiliki suhu maksimum lebih
rendah dari 10 persentil menurun, maka hal tersebut akan meningkatkan slope indeks suhu panas TX90p.
Peningkatan slope pada indeks suhu panas TX90p di stasiun Baranangsiang dan Dramaga menyebabkan suhu
maksimum tertinggi semakin bertambah dan meingkatkan suhu udara di kedua stasiun pengamatan.

Indeks TXn pada stasiun Baranangsiang mengalami penurunan slope. Penurunan slope yang terjadi
bernilai sangat kecil, sehingga perubahan suhu udara tidak cukup signifikan. Suhu udara maksimum terendah
bernilai rata-rata 25°C. Sementara itu, pada stasiun Dramaga slope indeks TXn mengalami peningkatan yang
mengindikasikan suhu udara maksimum terendah di wilayah tersebut mengalami peningkatan, sehingga suhu
udara maksimum terendah menjadi lebih hangat.

Peningkatan slope TXx menunjukkan terjadinya peningkatan suhu maksimum tertinggi pada kedua
stasiun. Pada stasiun Baranangsiang peningkatan slope ditunjukkan dengan naiknya suhu nilai suhu maksimum
tertinggi selama 13 tahun dengan suhu maksimum tertinggi yang pernah terjadi pada bulan September tahun
2009 mencapai 35.4°C, sedangkan pada stasiun Dramaga suhu udara maksimum tertinggi selama 10 tahun
adalah 35.9°C pada bulan Oktober tahun 2006.

Indeks TNn di stasiun pengamatan Baranangsiang menunjukkan penurunan slope. Hal tersebut
menunjukkan terjadi perubahan nilai suhu minimum terendah menjadi lebih dingin. Suhu minimum terendah
yang tercatat di stasiun Baranangsiang bernilai 15.5°C pada bulan Desember tahun 2009. Peningkatan slope
pada indeks TNn terlihat pada stasiun pengamatan Dramaga. Suhu udara minimum terendah stasiun
pengamatan Dramaga terjadi pada bulan Oktober tahun 2010 dengan nilai suhu udara 17.4°C.

Pada indeks TNx kedua stasiun mengalami penurunan slope, hal tersebut menunjukkan penurunan nilai
suhu minimum tertinggi yang terjadi pada kedua stasiun pengamatan. Terjadinya penurunan slope pada indeks
suhu minimum tertinggi menyebabkan suhu udara menjadi lebih dingin. Penurunan slope menyebabkan
terjadinya penurunan rata-rata suhu udara minimum tertinggi pada stasiun pengamatan Baranangsiang dari
26°C menjadi 25.5°C sementara pada stasiun pengamatan Dramaga penurunan rata-rata suhu udara minimum
tertinggi terjadi dari 25.5°C hingga menjadi 25°C.

Indeks TR20 pada stasiun pengamatan Baranangsiang mengalami penurunan slope. Hal tersebut
menunjukkan terjadinya penurunan jumlah hari dengan nilai suhu udara minimum dalam satu tahun yang lebih
dari 20°C, sehingga semakin banyak hari yang memiliki nilai suhu udara minimum di atas 20°C dalam satu
tahun selama kurun waktu 13 tahun pengamatan. Slope yang menurun juga terjadi pada stasiun pengamatan
Dramaga.

Slope indeks suhu SU25 pada kedua stasiun pengamatan mengalami penurunan. Indeks suhu SU25
menunjukkan jumlah hari dalam satu tahun dengan suhu udara maksimum lebih dari 25°C. Jumlah suhu udara
maksimum yang bernilai lebih dari 25°C pada stasiun pengamatan Baranangsiang rata-rata berjumlah 300 hari
dalam satu tahun, sementara pada stasiun pengamatan Dramaga jumlah hari dengan suhu udara maksimum
diatas 25°C dalam satu tahun rata-rata berjumlah 340 hari.

Suhu udara stasiun pengamatan Baranangsiang cenderung menurun, sementara pada stasiun pengamatan
Dramaga slope indeks suhu cenderung mengalami peningkatan. Namun perubahan slope yang terjadi pada
kedua stasiun hanya sedikit. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan suhu yang signifikan
pada kedua stasiun. Perubahan suhu pada wilayah tropis akan memiliki rentang yang tidak terlalu besar antara
suhu maksimum dan suhu minimum.

Perubahan slope pada indeks-indeks iklim hasil Rclimdex mengindikasikan suhu udara menjadi lebih
hangat. Salah satu pemicu peningkatan slope suhu adalah perubahan penggunaan lahan di wilayah perkotaan.
Guo et al. (2012) menyebutkan bahwa lahan dengan tipe tutupan vegetasi memiliki suhu yang lebih rendah
dibandingkan dengan lahan terbangun. Keberadaan vegetasi dapat secara pasif melindungi permukaan dengan
menaungi area dibawahnya yang dapat mengurangi gelombang pendek dari radiasi matahari (Kleerekoper et
al., 2011) sehingga semakin besar naungan dari suatu vegetasi maka akan semakin sedikit gelombang radiasi
yang sampai ke permukaan.
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Selain perubahan lahan, jumlah populasi penduduk secara tidak langsung memengaruhi terjadinya
peningkatan slope indeks suhu pada wilayah Bogor. Pada kota-kota besar dampak bertambahnya jumlah
penduduk secara signifikan dapat menyebabkan peningkatan suhu menjadi lebih hangat (Zhou dan Ren, 2009).
Peningkatan suhu menjadi lebih hangat juga ditunjukkan dengan terjadinya penurunan slope pada indeks TNn
dan TXn.

Indeks Curah Hujan

Indeks curah hujan hampir selurunya mengalami penurunan slope yang digambarkan dengan tanda negatif
(-) pada Gambar 7. Indeks yang diamati diantaranya CDD, SDII, CWD, PRCPTOT, R10mm, R20mm, R95p,
R99p. Penurunan slope indeks curah hujan mengakibatkan menurunnya jumlah curah hujan pada suatu
wilayah. Penurunan slope yang signifikan terlihat pada indeks PRCPTOT. Curah hujan terendah yang terjadi
selama tahun 2001 hingga 2013 sebesar kurang dari 3 000 mm pada tahun 2011. Terjadinya penurunan slope
pada indeks PRCPTOT berimplikasi pada indeks CDD dan CWD. Indeks CDD mengalami peningkatan yang
menunjukkan deret hari kering semakin banyak terjadi, sementara deret hari basah yang didefinisikan pada
CWD mengalami penurunan selama jangka waktu 2001 hingga 2013. Kenaikan slope indeks CDD akan
menurunkan jumlah peristiwa hujan dengan intensitas 10 mm (R10mm) dan 20 mm per hari (R20mm). Selain
itu dengan meningkatnya jumlah deret hari kering yang terjadi maka jumlah peristiwa hujan ekstrem (R95p
dan R99p) akan berkurang.

CDD CWD SDII
R10mm R20mm PRCPTOT
R99p R95p

s e
, A
Gambar 7 Slope indeks curah hujan stasiun pengamatan Baranagsiang

Slope indeks curah hujan menunjukkan tidak ada perubahan pada stasiun pengamatan Baranangsiang
sepanjang tahun 2001 sampai 2013 dan stasiun pengamatan Dramaga sepanjang tahun 2001 sampai 2010.
Slope curah hujan stasiun Baranangsiang dan stasiun Dramaga tidak menunjukkan penurunan yang tajam. Hal
ini menjelaskan perubahan sifat dan jumlah curah hujan pada kedua stasiun tidak signifikan. Penurunan curah
hujan di Bogor dapat diakibatkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah aktivitas kegiatan manusia sehari-
hari yang berimplikasi pada perubahan ekosistem dan tataguna lahan. Kegiatan manusia tidak hanya mengubah
kondisi udara, air, dan lingkungan hidup namun juga dapat mengubah komposisi atmosfer pada daerah urban,
khusunya daerah perkotaan (Pataki et al., 2003)

SIMPULAN

Karakteristik iklim pada stasiun pengamatan Baranangsiang dan Dramaga dianalisis dengan mengamati
parameter suhu udara, curah hujan, kelembapan dan radiasi matahari. Parameter suhu pada stasiun
Baranangsiang memiliki nilai rata-rata harian suhu udara sebesar 27°C, sementara pada stasiun Dramaga rata-
rata suhu harian sebesar 25.5°C. Nilai suhu udara yang tinggi pada stasiun Baranangsiang diakibatkan oleh
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perubahan penggunaan lahan yang terjadi dengan cepat. Parameter curah hujan menunjukkan pada wilayah
stasiun Baranangsiang memiliki rata-rata curah hujan sebesar 10 mm per hari, sementara pada stasiun
pengamatan Dramaga memiliki rata-rata curah hujan harian 8 mm per hari. Rata-rata kelembapan udara pada
stasiun Baranangsiang sebesar 80%, sementara pada stasiun Dramaga memiliki nilai rata-rata kelembapan
sebesar 85% per hari. Nilai kelembapan terendah pada kedua stasiun tersebut terjadi pada pertengahan tahun
yaitu bulan Agustus hingga September.

Analisis indeks iklim menggunakan Rclimdex dapat menggambarkan kondisi wilayah tropis, diantaranya
10 indeks suhu udara dan 8 indeks curah hujan. Pada indeks suhu udara, perubahan slope pada beberapa indeks
dapat memengaruhi indeks iklim lainnya. Peningkatan slope pada indeks TN90p akan memengaruhi
penurunan slope pada indeks TN1Op. Secara keseluruhan indeks suhu udara pada stasiun pengamatan
Baranangsiang menunjukkan slope menurun diantaranya pada indeks TN90p, TNx, TX10p, TNn, TXn, dan
TR20. Penurunan slope tersebut mengindikasikan suhu udara pada stasiun pengamatan Baranangsiang
mengalami penurunan. Hal tersebut dibuktikan dengan terbentuknya slope menurun pada indeks suhu udara
stasiun pengamatan Baranangsiang. Pada stasiun pengamatan Dramaga, secara umum indeks suhu udara
menunjukkan peningkatan slope diantaranya slope indeks TN90p, TX90p, TXx, SU25, dan TXn. Peningkatan
slope pada stasiun Dramaga mengindikasikan suhu udara yang meningkat pada stasiun Dramaga. Indeks curah
hujan yang digunakan hampir selurunnya mengalami penurunan slope selain indeks CDD. Peningkatan slope
pada indeks CDD memengaruhi indeks curah hujan lainnya seperti CWD, PRCPTOT yang mengalami
penurunan slope sehingga pada stasiun Baranangsiang nilai deret hari kering bertambah serta terjadi penurunan
jumlah curah hujan.
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